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Seperti kita ketahui sgjak lahirnya orde Baru dalam pemerintahan Indonesiaterjadi pembangunan di segala
bidang. Terutama pembangunan di bidang ekonomi, dalam dua dasawarsa belakangan ini berlangsung
dengan pesat. Hal ini dapat dimengerti karena sesuai dengan Strategi Pembangunan Jangka Panjang, hanya
dengan peningkatan hasil-hasil dalam bidang ekonomi, khususnya sektor industri, baru dapat tersedia
sumber-sumber pembangunan yang lebih luas bagi peningkatan pembangunan di bidang-bidang lain.
Pesatnya pembangunan di bidang ekonomi sudah tentu akan memberikan dampak terhadap struktur
ketenagakerjaan. Struktur lapangan pekerjaan akan bergeser dari sektor pertanian ke sektor non pertanian
atau industri. Dari segi jenis pekerjaan proporsi pekerja kantor meningkat Iebih cepat dari pada bukan
pekerja kantor dan dari segi status pekerjaan maka proporsi buruh meningkat lebih besar dari pada pekerja
keluarga.

Salah satu cara untuk memecahkan masalah dalam ketenagakerjaan ialah dengan menyiapkan tenaga kerja
yang tangguh dan terampil. Sejalan dengan maksud tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui Kecenderungan Angkatan Kerjadi Indonesiadari berbagai sumber selama periode tahun
1961-1994 secara menyeluruh dan berkesinambungan. Sebagali sumber kajian utama dalam penelitian ini
digunakan data sekunder dari BPS, baik dari hasil Sensus Penduduk, SUPAS, SUSENAS, dan SAKERNAS.

Analisis data dilakukan secara deskriptif, yaitu dengan menyusun data ke dalam bentuk tabel dan gambar
kemudian dibahas kecenderungan ketenagakerjaan selama kurun waktu tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam periode tahun 1961-1994, jumlah tenaga kerja bertambah
sebanyak 83,8 juta orang dengan tingkat pertumbuhan rata-rata pertahun sebesar 2,54%. Jumlah angkatan
kerjamengalami kenaikan sebesar 51,1 juta orang dengan pertumbuhan rata-rata 2,75% per tahun. Dalam
kurun waktu yang sama angka partisipasi angkatan kerja (APAK) meningkat dari 54,07% menjadi 58,03%.
Angka Pengangguran terbuka menurun dari 5,71% menjadi 4,56% dan angka setengah pengangguran
selama tahun 1965-1994 mengalami kenaikan yaitu dari 30,29% menjadi 39,25%.

Kemudian dalam periode 1980-1990, tenaga kerja bertambah 30,6 juta orang dengan tingkat pertumbuhan
rata-rata pertahun sebesar 2,82%. Jumlah angkatan kerja meningkat sebanyak 21,4 juta dengan pertumbuhan
rata-rata pertahun sebesar 3,44%, sedangkan APAK meningkat dari 50,23% menjadi 54,73%. Secara
keseluruhan APAK laki-laki lebih tinggi dari pada perempuan, baik di perkotaan maupun di pedesaan.

Dari segi kelompok umur maupun tingkat pendidikan ternyata, APAK di pedesaan Iebih tinggi dari pada di
perkotaan baik untuk laki-laki maupun perempuan. Berdasarkan tingkat pendidikan, angkatan kerja di
Indonesiamasih di dominasi oleh mereka yang berpendidikan SD ke bawah.

Berdasarkan kelompok umur, proporsi pengangguran terbesar di daerah perkotaan maupun pedesaan adalah
mereka yang berusia 24 tahun ke bawah. Sedangkan menurut tingkat pendidikan, angka pengangguran
tertinggi ditemukan pada laki-laki maupun perempuan yang berpendidikan SMTA umum.

Selama periode 1961-1994 pekerja Indonesia meningkat sebanyak 49,3 juta orang. Menurut struktur umur,
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ternyata 60,61% pekerja Indonesia pada tahun 1990 berada pada kel ompok umur 20-24 tahun, sedangkan
menurut tingkat pendidikan 77,31% berpendidikan SD ke bawah.

Telah terjadi pergeseran dalam struktur lapangan kerja selama periode 1961-1990. Jumlah pekerjayang
bekerjadi sektor pertanian mengalami penurunan dari 71,90% pada tahun 1961 menjadi 49,95% di tahun
1990. Penurunan tersebut diikuti dengan peningkatan penyerapan tenaga kerja pads sektor industri
(manufaktur) dari 7,89% pada tahun 1961 menjadi 17,53% pada tahun 1990. Untuk sektor jasajugaterjadi
peningkatan penyerapan tenaga kerja dari 18,28% pada menjadi 32,40% pada tahun 1990.

Di daerah perkotaan sektor jasalebih menonjol peranannya, sedangkan di pedesaan sektor pertanian yang
lebih menonjol peranannya baik untuk laki-laki maupun perempuan. Meskipun secararelatif proporsi
pekerjayang bekerjadi sektor pertanian menurun, tapi jumlah pekerjayang bekerja di sektor tersebut secara
mutlak (absolut) masih meningkat.

Telah terjadi perubahan dalam status pekerjaan selama periode 1980-1990. Propors pekerja kantor (white
collar workers) meningkat dari 6,51 % pada tahun 1980 menjadi 8,80% pada tahun 1990, dilain pihak
proporsi bukan pekerjakantor (blue collar workers) menurun dari 91,96% di tahun 1980 menjadi 90,45%
pada tahun 1990.

Perubahan juga terjadi dalam status pekerjaan selamatahun 1971-1990. Pada tahun 1971 proporsi pekerja
dengan status pekerjaan sebagai buruh/karyawan sebesar 32,98% meningkat menjadi 34,87% pada tahun
1990. Proporsi pekerja keluarga menurun dari.25,32% di tahun 1971 menjadi 19,89% pada tahun 1990 dan
proporsi pekerja dengan status berusaha sendiri menurun dari 35,92% di tahun 1971 menjadi 19,30% pada
tahun 1990.

Demikian pula dengan status pekerjaan pada pekerja sektor formal dan informal. Dimana peranan sektor
formal meningkat dari 29,96% di tahun 1980 menjadi 36,33% pada tahun 1990. Peranan sektor informal
mengalami penurunan dalam kurun waktu tersebut yaitu dari 70,04% menjadi 63,67%.



